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Abtract:

Dalam konteks perkembangan manusia, perubahan yang terjadi bersifat
permanen dan tidak dapat diulangi. Pandangan ini sejalan dengan konsepsi
Harlow, Mc Gauch, dan Thompson, yang menggambarkan bahwa tingkah
laku manusia merupakan hasil dari berbagai faktor yang kompleks, bukan
hanya satu penyebab tunggal. Psikologi perkembangan merupakan disiplin
ilmu yang menyelidiki aspek-aspek jiwa dan tingkah laku manusia
sepanjang rentang usia, dari konsepsi hingga usia lanjut. Fokusnya
melibatkan pemahaman terhadap proses pertumbuhan, kematangan,
pembelajaran, dan pengalaman individu. Pengetahuan mendalam mengenai
psikologi  perkembangan memberikan kontribusi  signifikan dalam
menjelaskan, memahami, dan meramalkan perilaku, baik pada diri sendiri
maupun orang lain. Signifikansinya menjadi lebih menonjol bagi individu
yang sering terlibat dalam interaksi sosial dan komunikasi di berbagai
konteks kehidupan.

Kata Kunci: Konteks, Komunikasi, Psikologi, Perkembangan diri.
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PENDAHULUAN

Psikologi, yang berasal dari bahasa Belanda "psychologie,"
merupakan satu bidang ilmu pengetahuan yang memiliki cakupan dan
kedalaman yang sangat luas. Disiplin ini membuka jendela menuju
pemahaman yang lebih mendalam terkait perilaku, fungsi mental, dan
proses mental manusia. Psikolog, sebagai praktisi dalam bidang ini,
mengabdikan diri mereka untuk memahami kompleksitas manusia, dengan
tujuan meningkatkan kualitas hidup individu maupun kelompok.
Pendekatan mereka melibatkan intervensi berbasis pemahaman fisiologis,
neurologis, dan psikososial untuk mencapai tujuan tersebut..

Dalam dunia pendidikan, ilmu psikologi memiliki peran yang
sangat penting, terutama dalam konteks psikologi perkembangan. Studi
tentang perkembangan individu dari masa kecil hingga dewasa membantu
dalam menyusun kurikulum, materi pembelajaran, metode pengajaran, serta
alat-alat yang sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan siswa. Pemahaman
yang mendalam tentang tahapan perkembangan individu memungkinkan
pendidik untuk merancang pendekatan pendidikan yang lebih efektif dan
sesuai dengan tahapan perkembangan siswa.

Psikologi perkembangan bukan sekadar konsep teoritis, melainkan
hasil dari penelitian yang mendalam dan terperinci. Penelitian ini
melibatkan pengumpulan data empiris, seperti fakta dan informasi, yang
kemudian dianalisis dan diformulasikan menjadi teori-teori yang memiliki
validitas ilmiah. Pendekatan ini menegaskan fondasi ilmiah yang Kkuat,
memperkuat posisi  psikologi perkembangan sebagai cabang ilmu
pengetahuan yang sah dan berkelanjutan.

Lebih lanjut, psikologi perkembangan tidak hanya membatasi diri
pada tahap-tahap awal kehidupan, melainkan juga mengeksplorasi
perkembangan sepanjang hayat individu (life span). Kajian ini mencakup
perubahan dan pertumbuhan yang terjadi sepanjang siklus hidup manusia,
mulai dari masa kanak-kanak hingga usia tua. Pendekatan sepanjang hayat
ini memungkinkan pemahaman holistik terhadap dinamika perkembangan,
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mengakui kompleksitas perubahan yang terjadi dalam setiap fase kehidupan.

Sebagai bagian dari pendidikan tinggi, perguruan tinggi Islam juga
memiliki peran penting dalam sistematisasi dan teorisasi ilmu psikologi
perkembangan. Dengan melakukan penelitian yang relevan dan mendukung
pendidikan agama Islam, perguruan tinggi dapat berperan dalam
meningkatkan kualitas pendidikan dan menjembatani antara ilmu
pengetahuan dan nilai-nilai keagamaan dalam konteks yang sesuai dengan
perkembangan individu sepanjang hayat. Dalam psikologi perkembangan
sangat lah di perhatikan dengan relevan supaya setiap pertumbuhan
seseorang memeiki karakter yang berbeda dan mememiliki masa fase fase
dari anak-anak hingga lanjut usia.

METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan tujuan
untuk menyelidiki dampak program pembelajaran online terhadap prestasi
akademik mahasiswa. Populasi penelitian mencakup mahasiswa semester
awal di sebuah universitas. Sampel dipilih secara acak melalui metode
random sampling, dengan jumlah responden sebanyak 25 mahasiswa.
Instrumen yang digunakan adalah tes prestasi akademik yang telah divalidasi
sebelumnya. Data dikumpulkan melalui survei online dan dianalisis
menggunakan teknik statistik deskriptif dan inferensial.

Proses pengumpulan data mencakup dua tahap: pertama, survei
baseline sebelum implementasi program; kedua, survei evaluatif setelah
selesai program. Analisis data melibatkan uji-t untuk mengukur perbedaan
prestasi akademik sebelum dan setelah intervensi. Selain itu, analisis regresi
digunakan untuk menilai hubungan antara tingkat partisipasi dalam
program dan perubahan prestasi akademik. Aspek etika penelitian dijamin
melalui persetujuan etika dari lembaga terkait.

Keterbatasan penelitian mencakup kemungkinan bias responden
dan ketergantungan pada self-reporting. Meskipun demikian, penelitian ini
diharapkan memberikan wawasan tentang efektivitas program pembelajaran
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online dalam meningkatkan prestasi akademik mahasiswa di tingkat
perguruan tinggi.

KAJIAN TEORI
A. Konsep Psikologi Perkembangan

Psikologi berasal dari kata psyche dan logos, yang merujuk pada
‘jiwa" dan ‘ilmu’. Banyak ahli psikologi sepakat bahwa psikologi adalah ilmu
yang menyelidiki dan membahas proses mental dan perilaku manusia dalam
interaksi dengan lingkungannya. Mayoritas ahli psikologi mendukung
definisi ini.

Pakar-pakar yang memberikan prioritas pada aspek psikologis dalam
konteks pendidikan cenderung menyoroti peran manusia sebagai subjek
yang menjadi fokus dalam ranah penelitian psikologi. Psikologi, sebagai
disiplin ilmu, menitikberatkan pada analisis tingkah laku manusia dalam
kerangka interaksinya dengan lingkungannya. Dalam ruang lingkup ini,
tingkah laku melibatkan berbagai kegiatan, termasuk proses berpikir,
respons terhadap emosi, dan pengambilan keputusan. Pendekatan ini
menggambarkan Kketerlibatan psikologi dalam menerapkan perspektif ilmiah
terhadap pemahaman perilaku manusia dalam konteks pendidikan,
memberikan landasan untuk penyelidikan lebih lanjut terkait proses mental,
emosional, dan keputusan yang mendasari interaksi manusia dengan
lingkungan pendidikan.

Sebagai contoh, ketika seorang anak duduk diam sambil
memperhatikan guru yang menjelaskan tugas yang harus diselesaikan, maka
dapat dikatakan bahwa anak tersebut sedang menunjukkan tingkah laku
tertentu dalam situasi tersebut. Dalam hal ini, psikologi pendidikan
membantu memahami kompleksitas tingkah laku individu dalam konteks
pembelajaran.’

! http://hafizazza.blogspot.co.id/2011/05/pengertian -ruang lingkup-manfaat.ntml,
akses 2 januari 2019.
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Contoh di atas dengan jelas mengilustrasikan kompleksitas dalam
membentuk tingkah laku seseorang. Pandangan ini sejalan dengan
pemikiran Harlow, Mc Gauch, dan Thompson, yang menegaskan bahwa
jarang sekali sebuah tingkah laku dapat diatribusikan hanya pada satu
penyebab tunggal. Sebaliknya, tingkah laku cenderung dipengaruhi oleh
jalinan penyebab yang sangat kompleks.

Dalam konteks kajian ini, pola berpikir dan beremosi yang tampak
pada seorang individu diinterpretasikan sebagai hasil dari sejumlah
pengalaman, kesan, dan kebiasaan kognitif dan emosional yang telah
terbentuk sepanjang rentang kehidupan mereka, termasuk masa prenatal.
Analisis ini menyoroti bahwa tingkah laku manusia adalah produk dari
interaksi kompleks faktor-faktor yang saling terhubung dan terbentuk secara
bertahap seiring berjalannya waktu. Pemahaman mendalam terhadap
kerumitan dalam bidang psikologi manusia menjadi Kkrusial dalam
mengidentifikasi akar penyebab tingkah laku, memberikan dasar untuk
intervensi, dan mendukung individu dalam mencapai perkembangan yang
sehat dan positif. Implikasinya menekankan perlunya pendekatan holistik
dalam memahami dinamika psikologis, seiring dengan upaya untuk
meningkatkan kesejahteraan mental dan emosional individu. Dalam
pengertian ini, psikologi perkembangan membantu kita memahami
bagaimana individu mengalami transformasi sepanjang rentang usia mereka,
dari masa anak-anak hingga masa tua. llmu ini juga berperan dalam
mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi perkembangan individu. ,?
Beberapa definisi psikologi perkembangan menurut para ahli:

1. Menurut. Monks, Knoers, dan Siti Rahayu Haditoro dalam
psikologi perkembangan: "Dalam bidang psikologi perkembangan,
fokus penelitian terletak pada pemahaman faktor-faktor umum yang
memengaruhi perkembangan individu. Khususnya, penekanannya
adalah pada hubungan antara kepribadian seseorang dan proses

2 EIfi Yuliani, Psikologi Perkembangan, 21
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perkembangannya."

Menurut Dra. Kartini Kartono dalam psikologi anak: Psikologi
perkembangan, yang juga dikenal sebagai psikologi anak,
merupakan cabang ilmu yang mendalami perilaku manusia dari
masa bayi hingga periode dewasa. Ini mencakup pemahaman
tentang tingkah laku anak-anak dari masa awal kehidupan, fase anak
bermain, masa sekolah, remaja, hingga menjelang dewasa. Dalam
ilmu ini, kita mempelajari bagaimana individu mengalami
perubahan dan pertumbuhan dalam berbagai aspek kehidupan
mereka sepanjang rentang usia ini.

. Carter V. Good dalam dictionary of education: Psikologi
perkembangan adalah cabang dari ilmu psikologi yang secara
mendalam mempelajari perkembangan perilaku manusia dari
berbagai sudut pandang, termasuk faktor phylogenetic (yang
berkaitan dengan evolusi) dan ontogenetic (yang berfokus pada
perkembangan individu). Dalam pengkajiannya, psikologi
perkembangan mencakup seluruh fase pertumbuhan dan penurunan
yang dialami oleh individu dari masa kanak-kanak hingga dewasa.
Meskipun ada persamaan dan kesamaan dengan konsep ilmu jiwa
keturunan, perlu dicatat bahwa psikologi perkembangan memiliki
cakupan yang lebih luas dan fokus yang berbeda, sehingga kedua
bidang ini memiliki perbedaan dan kemiripan yang dapat saling
melengkapi.

Dari beberapa definisi yang telah dikemukakan tersebut Kkiranya

dapat diambil pemahaman yang lebih sederhana tentang pengertian
psikologi perkembangan dapat disederhanakan sebagai cabang psikologi
yang mempelajari perkembangan dan perubahan perilaku seseorang sejak
awal kehidupannya hingga dewasa. Ini mencakup aspek-aspek psikologis
yang terkait dengan pertumbuhan dan perkembangan individu dari saat
konsepsi mereka.

D. Manfaat Mempelajari Psikologi Perkembangan
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Mempelajari psikologi perkembangan memiliki banyak manfaat
penting dalam menjelaskan, memahami, dan meramalkan perilaku diri
sendiri dan orang lain. llmu ini menjadi semakin relevan bagi individu yang
berinteraksi secara rutin dengan orang lain. Dengan memahami bagaimana
individu tumbuh dan berkembang sepanjang hidup mereka, seseorang dapat
memiliki wawasan yang lebih mendalam tentang mengapa orang
berperilaku seperti yang mereka lakukan.

Pengetahuan tentang tahapan perkembangan fisik, kognitif, dan
emosional dapat membantu seseorang menjadi lebih sensitif terhadap
perubahan yang terjadi dalam diri mereka sendiri dan orang lain seiring
waktu. Hal ini dapat meningkatkan kemampuan mereka untuk
berkomunikasi secara efektif dan merespons kebutuhan dan perasaan orang
lain dengan lebih baik.

Selain itu, pemahaman tentang psikologi perkembangan dapat
membantu seseorang dalam memprediksi bagaimana seseorang mungkin
bereaksi terhadap berbagai situasi, sehingga memungkinkan mereka untuk
menjalin hubungan yang lebih harmonis dan membangun komunikasi yang
lebih efektif dalam berbagai aspek kehidupan mereka. Dengan demikian,
penguasaan ilmu psikologi perkembangan menjadi sangat penting bagi siapa
saja yang ingin meningkatkan interaksi dan hubungan sosial mereka.

Berikut adalah manfaat mempelajari psikologi perkembangan antara lain:

a. Untuk memahami perkembangan anak-anak, penting untuk
mengamati pola umum pertumbuhan mereka. Salah satu tanda
positif adalah jika anak menunjukkan sikap senang bergaul dengan
orang lain, terutama teman seumurannya. Sikap ini mencerminkan
perkembangan sosial yang sehat pada anak-anak dan remaja. Ketika
mereka berinteraksi dengan penuh fasih, ini menunjukkan
kemampuan mereka dalam membangun hubungan yang kuat dan
mendukung perkembangan emosional serta kognitif mereka.
Dengan memperhatikan tanda-tanda seperti ini, Kkita dapat
membantu memastikan perkembangan yang positif bagi anak-anak
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dalam lingkungan sosial mereka.

b. Perhatian kepada mereka baik dalam lingkungan keluarga, sekolah
maupun masyarakat.

c. Paragraf ini menjelaskan pentingnya kemampuan untuk
mengarahkan seseorang agar berperilaku sesuai dengan tingkat
perkembangan orang lain, terutama bagi pendidik yang harus
memahami dan memberikan bimbingan yang sesuai kepada anak
didik mereka. Hal ini merupakan kunci untuk menjalankan proses
pendidikan dengan sukses dan mencapai tujuan yang telah
ditetapkan.®

B. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Perkembangan

1. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perkembangan Individu

Perkembangan anak tidak berlangsung secara mekanis-otomatis,

sebab perkembangan terjadi sangat bergantung pada beberapa faktor

secara simultan. Faktor-faktor tersebut adalah berikut ini:

a. Faktor herediter (warisan sejak lahir/bawaan).

b. Faktor lingkungan yang menguntungkan atau merugikan.

c. Kematangan fungsi-fungsi organis dan psikis.

d. Aktifitas anak sebagai subyek bebas yang berkemauan,
kapanpun seleksi, bisa menolak, atau menyetujui, punya
emosi, serta usaha membangun diri sendiri.

e. Ketentuan Tuhan (takdir Ilahi)*

Setiap fenomena atau gejala dalam perkembangan seorang anak
adalah hasil dari interaksi kompleks antara faktor-faktor hereditas dan
lingkungan. Ini berarti bahwa perkembangan anak dipengaruhi oleh warisan
genetik mereka serta pengaruh dari dunia sekitarnya. Dalam proses

3 http://hafizazza.blogspot.co.id/2011/05/pengertian -ruang lingkup-manfaat.html,
akses 2 Februari 2019.
* Elfi Yuliana Rochmah, Ibid. 31
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mencapai potensi mereka, anak-anak menjalani pengalaman belajar yang
membantu mereka tumbuh dan berkembang.

Pendidikan memainkan peran penting dalam membantu anak
mencapai kematangan ini. Ini melibatkan bimbingan, latihan, pengarahan,
pembiasaan, dan pembinaan yang memungkinkan anak mengembangkan
potensi rohani dan jasmaninya secara maksimal. Namun, sebagai manusia,
kita harus ingat bahwa kita memiliki keterbatasan, dan akhirnya, semua
yang terjadi adalah kehendak Allah. Oleh karena itu, selain berusaha dan
ikhtiar, kita juga perlu selalu berdoa dan tawakal atas segala hal.

I. Faktor Turunan (Warisan)

Turunan memiliki peranan penting dalam pertumbuhan dan
perkembangan anak. Ketika seorang individu lahir ke dunia ini, ia
membawa berbagai ragam warisan yang berasal dari kedua ibu dan
bapaknya, bahkan juga dari nenek dan kakeknya. Warisan ini mencakup
berbagai aspek yang sangat relevan, seperti bentuk tubuh, raut muka, warna
kulit, tingkat inteligensi, bakat yang dimiliki, sifat-sifat atau watak yang
membentuk kepribadiannya, serta potensi adanya penyakit yang mungkin
diwariskan. Semua elemen ini bersama-sama membentuk Kisah unik setiap
individu dan memainkan peran penting dalam membentuk identitas dan
kesejahteraan mereka sepanjang hidup.®

Faktor keturunan yang merupakan pembawaan sejak lahir atau
berdasarkan keturunan. Seperti : Konstruksi dan struktur fisik, kecakapan
potensial (bakat dan kecerdasan).®

= Bentuk Tubuh dan Warna Kulit adalah salah satu warisan yang
dibawa oleh anak sejak lahir.

= Sifat-sifat yang dimiliki oleh seseorang adalah salah satu aspek yang
diwarisi dari ibu, ayah, nenek atau kakek.

5 Abu Ahmadi,Psikologi Perkembangan (Jakarta: PT Rineka Cipta,2005), 23
® https://ahmadsudrajat.wordpress.com/2008/02/02/faktorketurunan .html, akses
12 Februari 2019.
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= Intelegensi, yaitu kemampuan umum yang dimiliki seseorang untuk
penyesuaian terhadap situasi atau masalah.

= Bakat adalah kemampuan khusus yang menonjol di antara berbagai
jenis kemampuan yang dimiliki seseorang. Kemampuan khusus ini
biasanya berbentuk keterampilan atau suatu bidang ilmu, misalnya
kemampuan khusus (bakat) dalam bidang seni musik, seni suara,
olah raga metematika, bahasa, ekonomi, teknik, keguruan, sosia,
agama, dan sebangainya.

1. Faktor Lingkungan.

Lingkungan memiliki peran yang sangat penting dalam
pertumbuhan dan perkembangan individu. Ini mencakup berbagai aspek
seperti keluarga, sekolah, masyarakat, dan kondisi alam sekitar. Pengaruh
lingkungan ini dapat bervariasi tergantung pada faktor-faktor seperti kondisi
fisik dan mental anak tersebut.

Keluarga adalah tempat pertama di mana seorang anak tumbuh dan
berkembang. Mereka memberikan dasar penting dalam membentuk nilai-
nilai, norma, dan perilaku anak. Sekolah juga memegang peran vital dalam
pendidikan dan perkembangan anak, memberikan pengetahuan serta
keterampilan sosial yang diperlukan.

Masyarakat tempat anak berinteraksi dengan teman sebaya dan
belajar tentang norma sosial. Selain itu, keadaan alam sekitar seperti iklim
dan flora juga dapat memengaruhi kesejahteraan fisik dan mental anak.
Sehingga, pengaruh lingkungan ini sangat penting dan kompleks, karena
bergantung pada berbagai faktor.

Namun, sejauh mana pengaruh lingkungan ini dapat berdampak
pada pertumbuhan dan perkembangan anak bergantung pada faktor
internal mereka, seperti faktor jasmani dan rohani. Setiap individu memiliki
keunikan dalam cara mereka merespons lingkungan mereka. Oleh karena
itu, penting untuk memahami bahwa pengaruh lingkungan tidak bersifat
seragam dan dapat bervariasi dari satu individu ke individu lainnya.

= Keluarga memiliki peran yang sangat penting dalam proses
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pembesaran dan pertumbuhan anak. Pengaruh keluarga ini
mencakup aspek ekonomi rumah tangga dan kemampuan orang
tua dalam merawat anak. Keadaan ekonomi keluarga dapat
sangat memengaruhi perkembangan jasmani anak, karena
pengaruhnya terhadap nutrisi, kesehatan, dan akses ke berbagai
kebutuhan penting. Di sisi lain, tingkat pendidikan orang tua
juga memiliki dampak yang signifikan pada perkembangan
rohaniah anak, termasuk pembentukan kepribadian dan
kemajuan pendidikannya. Oleh karena itu, keluarga memiliki
peran utama dalam membentuk masa depan dan perkembangan
anak-anak mereka.

= Penting untuk diakui bahwa sekolah memiliki peran krusial
dalam memengaruhi pertumbuhan dan perkembangan anak,
terutama dalam aspek kecerdasan mereka. Bagi anak-anak,
keberadaan sekolah sangatlah penting karena ini merupakan
tempat di mana mereka dapat memperoleh berbagai
pengetahuan yang mendalam. Faktor seperti tingkat pendidikan
dan jenis sekolah juga memiliki dampak yang signifikan pada
pola pikir dan kepribadian anak. Oleh karena itu, tidak dapat
dipungkiri bahwa sekolah merupakan elemen yang sangat
berpengaruh  dalam  membentuk generasi muda dan
mengarahkan mereka menuju perkembangan yang positif.

= Masyarakat memiliki peran penting dalam membentuk
perkembangan jiwa seseorang. Selain faktor keluarga dan
individu, lingkungan sosial juga memberikan pengaruh
signifikan. Teman-teman di luar sekolah, serta kondisi sosial di
desa atau kota tempat seseorang tinggal, semuanya turut
memengaruhi pola pikir dan perasaannya. Sebagai contoh, jika
seseorang tumbuh dalam keluarga yang penuh dengan hormat
dan kasih sayang, kemungkinan besar ia akan menginternalisasi
nilai-nilai tersebut dan mencerminkannya dalam perilaku sehari-
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hari. Begitu pula dengan lingkungan sosial yang
mempromosikan nilai-nilai positif, hal itu dapat memainkan
peran kunci dalam membentuk perkembangan jiwa individu.
Dengan demikian, masyarakat memiliki peran yang tak
terelakkan dalam membentuk identitas dan karakter seseorang.
Keadaan alam sekitar memiliki dampak yang signifikan pada
perkembangan pola pikir, kesejahteraan jiwa, dan tingkah laku
seseorang. Contoh konkret dapat dilihat pada perbedaan
pengaruh antara seseorang yang tinggal di daerah rawan konflik
dengan mereka yang berada di daerah aman.

Orang yang tinggal di daerah yang rawan konflik akan
cenderung mengalami tekanan psikologis yang lebih besar.
Trauma dan ketegangan bisa menjadi bagian dari kehidupan
sehari-hari mereka, sehingga mereka mungkin mengembangkan
mekanisme bertahan hidup yang berbeda. Perasaan was-was dan
ketidakpastian akan cenderung mendominasi pikiran mereka,
dan ini bisa memengaruhi kesejahteraan mental mereka.

Di sisi lain, orang yang tinggal di daerah aman cenderung
memiliki pola pikir yang lebih stabil dan kesejahteraan jiwa yang
lebih baik. Mereka mungkin memiliki kepercayaan diri yang
lebih besar, merasa lebih aman, dan dapat fokus pada
pencapaian tujuan mereka tanpa gangguan yang signifikan dari
ketegangan lingkungan.

Selain itu, perbedaan antara kehidupan di perdesaan dan di kota
juga berdampak besar pada pola pikir dan tingkah laku
seseorang. Orang di perdesaan mungkin lebih terhubung dengan
alam, memiliki gaya hidup yang lebih santai, dan lebih
mendekati nilai-nilai tradisional. Di sisi lain, orang di kota
mungkin lebih terpapar pada tekanan kompetitif, memiliki gaya
hidup yang lebih sibuk, dan beradaptasi dengan teknologi
modern dengan lebih cepat.
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= Dalam semua kasus ini, keadaan alam sekitar memainkan peran
kunci dalam membentuk individu dan mungkin memerlukan
pendekatan yang berbeda dalam memahami serta mendukung
perkembangan psikologis dan tingkah laku mereka.

Adapun teori-teori yang menyangkut tentang perkembangan secara

sederhana dapat disebutkan antara lain:
1. Teori Nativisme.

Teori ini, yang pertama Kkali dikemukakan oleh Arthur
Schopenhauer, berpendapat bahwa manusia membawa sifat-sifat tertentu
sejak lahir yang memengaruhi dan menentukan keadaan individu. Dalam
pandangan ini, perkembangan seseorang dipengaruhi oleh faktor-faktor
bawaan atau sifat-sifat alami yang dimilikinya sejak lahir.

Namun, teori ini juga dapat menimbulkan pandangan
kontroversial bahwa untuk menciptakan masyarakat yang lebih baik,
perlu dilakukan seleksi terhadap anggota masyarakat. Anggota
masyarakat yang dianggap tidak baik mungkin tidak diberi kesempatan
untuk berkembang, dengan harapan agar keturunan yang dihasilkan juga
lebih baik. Meskipun demikian, penting untuk dicatat bahwa pandangan
ini tidak diterima oleh banyak ahli lainnya dalam bidang ini.

Jadi, inti dari teori ini adalah pandangan bahwa sifat-sifat bawaan
manusia memainkan peran penting dalam perkembangan individu,
tetapi pendapat tentang pengaruhnya terhadap masyarakat lebih luas
masih menjadi subjek perdebatan di kalangan para ahli.’

2. Teori Empirisme.

Teori yang dikemukakan oleh John Locke ini, dikenal sebagai teori
empirisme, mengemukakan bahwa perkembangan individu dipengaruhi
oleh pengalaman atau empiri yang mereka alami selama perkembangan
mereka. Dalam konteks pendidikan, teori ini optimistis karena meyakini
bahwa pendidikan memiliki kemampuan yang cukup besar untuk

" Abu Ahmadi, Psikologi Perkembangan, 25
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membentuk karakter individu.

Teori empirisme ini sering dijuluki sebagai teori “tabula rasa," yang
menggambarkan individu seperti kertas putih yang bersih dan
lingkungan seperti tinta warna. Seperti halnya kertas putih yang dapat
ditulis dengan tinta warna apa pun, perkembangan individu dipengaruhi
oleh lingkungan dan pengalaman yang mereka alam®

3. Teori Konvergensi.

Teori perkembangan yang diusulkan oleh Willian Stern merupakan
sebuah pendekatan gabungan (konvergen) dari teori-teori sebelumnya.
Menurut Stern, baik faktor bawaan (endogen) maupun pengaruh
lingkungan dan pengalaman (eksogen) memiliki peran penting dalam
pembentukan perkembangan individu. Stern melakukan penelitian
dengan anak-anak kembar untuk membuktikan teorinya. Anak-anak ini
dipisahkan sejak lahir dan ditempatkan dalam lingkungan yang berbeda.
Hasilnya menunjukkan bahwa meskipun memiliki faktor genetik yang
sama, anak-anak ini akhirnya mengembangkan Kkarakteristik yang
berbeda akibat lingkungan yang berbeda pula.

Dalam konteks Indonesia, teori konvergensi ini diterima dan
diadopsi oleh banyak ahli, termasuk Ki Hadjar Dewantara, sebagai salah
satu kerangka kerja yang relevan dalam memahami perkembangan
individu

Perkembangan bersifat abstrak, tetapi dapat diketahui dari

perubahan tingkah laku atau perilaku. Ada beberapa cara untuk mengetahui

perubahan perilaku tersebut, diantaramya yaitu:

1. Metode pengamatan (observasi), dengan cara mengamati tingkah laku
dari seseorang, karena didalamnya merupakan manifestasi dari pemikiran
atau bentuk psikologisnya. Di dalam metode ini ada beberapa jeni,

8 Alex Sobar,Psikologi Perkembangan, (Bandung : CV Pustaka Setia,2010)
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diantaranya:®
a) Introspeksi, dimana seseorang melakukan pengamatan terhadap
tingkah laknya sendiri. Hal ini biasa dilakukan remaja atau orang
dewasa dan tidak mungkin dilakukan oleh anakanak.
b) Ekstrospeksi, dimana seseorang melakukan pengamatan terhadap
tingkah laku orang lain. Misalmya dengan memperhatikan raut muka
atau perbuatan yang dilakukannya.

KESIMPULAN

Dalam kesimpulan, pembangunan manusia adalah suatu proses yang
tidak dapat diulangi, melibatkan perubahan-perubahan yang bersifat
permanen. Seiring perkembangan, perubahan tersebut bersifat tetap dan
berlangsung secara bertahap, sesuai dengan pandangan Harlow, McGucci,
dan Thompson. Psikologi perkembangan, sebagai ilmu yang mempelajari
pikiran dan perilaku manusia sepanjang rentang usia, memberikan wawasan
mendalam tentang pertumbuhan, kedewasaan, pembelajaran, dan
pengalaman. Studi ini memiliki manfaat besar dalam mendeskripsikan,
memahami, dan memprediksi perilaku individu, terutama bagi mereka yang
aktif berkomunikasi dalam berbagai konteks kehidupan. Teori-teori seperti
nativisme, empirisme, dan konvergensi menyoroti peran kompleks interaksi
antara faktor bawaan dan lingkungan dalam pembentukan manusia.
Pemahaman mendalam ini penting, terutama bagi orang yang memiliki
peran dekat, seperti anak-anak, yang dapat dipengaruhi oleh lingkungan
dan genetika dalam perubahan fisik dan mental mereka.

® Zulkifli L, Psikologi Perkembangan, (Bandung: PT Remaja Rosd akarya, 2003),
hal 8-12.
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